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ABSTRAK 

 

Fidusia diindikasikan sebagai pengalihan hak milik atas obyek fidusia Debitor 

kepada Kreditor, untuk mengamankan pinjaman. Pendaftaran jaminan fidusia 

bertujuan untuk melindungi hak Kreditor terhadap pihak ketiga yang mengalihkan 

obyek jaminan fidusia agar pihak ketiga tersebut tidak mengemukakan haknya 

atas obyek jaminan fidusia yang telah terdaftar atas nama Kreditor. Penulisan tesis 

ini akan membahas mengenai aspek hukum perdata dan pidana dari pendaftaran 

jaminan fidusia pada perjanjian pembiayaan konsumen kendaraan bermotor dan 

apakah akibat hukum dari didaftarkan dan tidak didaftarkannya obyek jaminan 

fidusia bagi kepentingan Kreditor dan Debitor. Metode yang digunakan dalam 

penulisan tesis ini adalah metode penelitian hukum normatif, dengan 

menggunakan data sekunder. Hasil penelitian ini adalah tidak didaftarkannya 

fidusia berakibat Kreditur kehilangan hak yang diistimewakan untuk mendahului 

dalam mengeksekusi jaminan fidusia ketika Debitur lalai membayar utangnya, 

dibandingkan kreditur lainnya. Hal ini karena fidusia berazaskan penyerahan hak 

milik atas obyek jaminan fidusia berdasarkan kepercayaan (Constitutum 

Possesorium). Berdasarkan Putusan Mahkamah Agung Nomor: 

88/Pid.B/2013/PN.Tsm, meskipun pendaftaran fidusia oleh Kreditur dilakukan 

setelah Debitur menerima pinjaman, Kreditur tidak kehilangan haknya untuk 

melakukan penuntutan pidana terhadap Debitur dan/atau pihak ketiga yang 

mengalihkan obyek fidusia secara melawan hukum. 
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ABSTRACT 

 

Fiducia is indicated as transfering the Debtor’s ownership right of the fiduciary 

objects to the Creditor, to serve as security for the loan. The registration of the 

Fiducia aims to protect the Creditor’s right against the transfer of fiduciary 

objects by a third party, so that such third party does not declare its right to the 

fiduciary assurance objects registered on behalf of Creditor’s. This thesis brings 

about the civil and criminal legal aspects of the Fiduciary object’s registration at 

consumer financing agreement for motorized vehicles and whether the legal 

consequences of registering and non-registration of the Fiducia for the benefit of 

Creditor and Debtor. The thesis use a normative legal methods, by using 

secondary data. The outcome of this research is the non-registration of fiducia 

resulted in the Creditors losing the Privileged right to precede the execution of 

fiduciary assurance’s object when the Debtor failed to pay its debts, compared to 

the other creditors. This is because the fiduciary is subject to the transfer of 

ownership rights to the fiduciary assurance objects based on trust (Constitutum 

Possesorium). According to the Supreme Court’s Decision Number: 88 / Pid.B / 

2013 / PN.Tsm, although the fiduciary assurance’s registration by the Creditor is 

made after the Debtor receives the loan, the Creditor does not lose his right to 

prosecute a criminal against the Debtor and / or third party who diverts the 

fiduciary object unlawfully.  
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